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Abstract

In learning Islamic cultural history, teachers are required to present materials in an
interesting and effective way. However, at MTs Ma'arif NU 1 Purwokerto, there is
still the obstacle of the assumption that SKI subjects are boring which has an impact
on low student learning motivation. To overcome this, since 2023 teachers have
implemented the collect point learning strategy as an innovation to increase student
enthusiasm, motivation, and active participation in the learning process. This study
aims to describe the implementation of the collect point learning strategy in the
subject of Islamic cultural history at MTs Ma'arif NU 1 Purwokerto. This study is a
type of field research using a descriptive qualitative method approach. Data
collection techniques are by observation, interviews and documentation. The data
analysis process is carried out by data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of the study obtained include the implementation of the
collect point learning strategy in the subject of Islamic cultural history at MTs
Ma'arif NU 1 Purwokerto divided into three stages, planning, implementation which
includes the opening stage, the core stage and the closing stage, and evaluation. The
implementation of the collect point learning strategy not only has a positive impact
on the learning atmosphere but also on student activity in learning activities.
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Abstrak
Dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI), guru dituntut untuk
menyajikan materi dengan cara yang menarik dan efektif. Namun, di MTs Ma’arif
NU 1 Purwokerto masih ditemukan kendala anggapan bahwa mata pelajaran SKI
membosankan yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa. Untuk
mengatasi hal tersebut, sejak tahun 2023 guru menerapkan strategi pembelajaran
collect point sebagai inovasi guna meningkatkan semangat, motivasi, dan partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran  collect point pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan metode
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi. Proses Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperolen mencangkup
penerapan strategi pembelajaran collect point pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto terbagi menjadi tiga tahapan,
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perencanaan, penerapan yang meliputi tahap pembuka, tahap inti dan tahap penutup,
dan evaluasi. Penerapan strategi pembelajaran collect point tak hanya berdampak
positif terhadap suasana pembelajaran tetapi juga pada keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Collect Point, Strategi pembelajaran.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berfungsi sebagai sarana
pengembangan potensi diri, baik secara individu maupun kolektif. Melalui proses
pendidikan yang terencana dan disengaja, individu dibantu untuk mengembangkan
kemampuan serta keterampilan yang diperlukan agar dapat berpartisipasi aktif dalam
kehidupan bermasyarakat.(Julyanti, 2021) Ki Hajar Dewantara menekankan bahwa
pendidikan adalah kunci utama dalam membentuk manusia yang berkualitas dan beradab.
la menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk membimbing segala kekuatan kodrat
yang ada pada manusia agar mereka mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.(Marisyah et al.,
2019)

Selaras dengan hal tersebut, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan tidak hanya menekankan pada
aspek akademik, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual, pengendalian diri,
kecerdasan emosional, serta pembentukan akhlak mulia. Dengan demikian, pendidikan
bertujuan untuk membentuk pribadi yang berkarakter, bertanggung jawab, dan
berkompeten dalam kehidupan sosial.(Ujud et al., 2023)

Dalam praktiknya, pendidikan dipengaruhi oleh berbagai aspek pendukung,
seperti kesiapan peserta didik, kompetensi guru, kurikulum, sarana prasarana, dan
partisipasi masyarakat.(Suti, 2011) Guru memiliki peran strategis dalam menyukseskan
proses pembelajaran. Menurut Muhammad Ilyas dalam Sanjaya, guru tidak hanya sebagai
penyampai ilmu, tetapi juga berperan sebagai perencana, pengelola, dan evaluator
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk merancang strategi pembelajaran yang
efektif, efisien, dan sesuai dengan kondisi nyata di kelas.(Ismail, 2010)

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran perlu disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai,
karakteristik peserta didik, jenis materi yang diajarkan, serta kondisi kelas.(Nasution,
2020) Setiap siswa memiliki gaya belajar dan kemampuan yang berbeda-beda, sehingga
dibutuhkan pendekatan yang fleksibel dan adaptif. Selain itu, dinamika kelas seperti
jumlah siswa, fasilitas, dan interaksi sosial juga turut memengaruhi efektivitas strategi
yang digunakan.

Dalam konteks pendidikan agama Islam, khususnya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), strategi pembelajaran yang digunakan guru harus mampu
menggugah minat belajar siswa dan menyampaikan nilai-nilai sejarah Islam secara
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menarik dan bermakna. Mata pelajaran SKI tidak hanya menyajikan fakta sejarah, tetapi
juga menanamkan nilai, makna, dan hikmah dari peristiwa sejarah umat Islam di masa
lalu.(Rasyid, 2018) Oleh sebab itu, penguasaan materi dan metode pengajaran yang tepat
menjadi keharusan bagi guru.

Namun demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran SKI masih dijumpai berbagai
permasalahan. Penelitian Abdul Rasyid mencatat adanya tantangan seperti perbedaan
latar belakang pendidikan siswa, variasi tingkat kecerdasan, serta kurangnya kerja sama
antara guru dan orang tua.(Rasyid, 2018) Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhtar
Luthfie Al Anshory dkk., yang mencatat adanya kendala seperti kompetensi guru yang
belum memadai, keterbatasan sarana prasarana, serta alokasi waktu yang terbatas untuk
mata pelajaran SKI.(Al Anshory, 2020) Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak
pada rendahnya minat dan motivasi belajar siswa.

Salah satu upaya inovatif yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penerapan strategi pembelajaran collect point. Strategi ini mulai diterapkan sejak
tahun 2023 oleh guru mata pelajaran SKI di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto, sebagai
upaya untuk meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar siswa. Melalui strategi
ini, siswa mendapatkan poin sebagai bentuk penghargaan atas partisipasi dan prestasi
dalam kegiatan pembelajaran. Strategi collect point juga mendorong kolaborasi dan
komunikasi antarsiswa, yang merupakan bagian dari keterampilan hidup abad ke-21.

Berdasarkan pengamatan langsung di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto, penerapan
strategi collect point memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran SKI. Namun, masih terdapat tantangan seperti pandangan bahwa pelajaran
SKI bersifat membosankan, sebagaimana disampaikan oleh Ibu Mahdalena Khoirunnisa,
guru SKI di sekolah tersebut, saat wawancara pada 7 Februari 2025.

Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut mengenai implementasi strategi
pembelajaran collect point dalam mata pelajaran SKI di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto.
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas strategi tersebut dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran SKI. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan kontekstual di lingkungan pendidikan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan secara mendalam implementasi strategi pembelajaran collect point pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto. Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap
konteks sosial dan pendidikan yang kompleks, serta memungkinkan peneliti untuk
menggali makna dari fenomena yang terjadi di lapangan secara lebih mendalam.(Septiani
& Wardana, 2022)

Metode ini menekankan pentingnya interaksi langsung antara peneliti dan subjek
penelitian untuk memperoleh informasi yang bersifat holistik dan kontekstual.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Aurbach dan Silverstein, pendekatan kualitatif bertujuan
untuk mengungkap makna di balik suatu fenomena melalui analisis dan interpretasi
terhadap data tekstual seperti wawancara dan catatan lapangan.(Sugiyono, 2021)

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.(Nartin, Faturrahman, dkk, 2024) Kemudian proses analisis
datanya mengacu pada model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.(Huberman & Miles, 1992)

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto,
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai penerapan strategi pembelajaran Collect Point
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI1). Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, serta studi dokumentasi, yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Strategi Collect Point diterapkan dengan tujuan
untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, khususnya
pada materi yang sering dianggap kurang menarik oleh peserta didik.
A. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan strategi dilakukan secara sistematis oleh guru SKI dengan
mempersiapkan perangkat ajar yang meliputi tujuan pembelajaran, materi, metode,
asesmen, dan media. Guru juga menyiapkan elemen-elemen pendukung seperti kartu
soal, sistem poin, dan reward sebagai bagian integral dari strategi Collect Point.

Perencanaan ini mencerminkan teori Arifuddin Miseng yang menyatakan bahwa

tahapan awal strategi ini adalah penyusunan perangkat dan media pembelajaran yang

relevan dan menarik.(Miseng, 2015) Hal ini juga sesuai dengan teori Wiwin

Fachrudin Yusuf yang menekankan pentingnya delapan komponen dalam

perencanaan strategi pembelajaran.(Yusuf, 2018)

B. Pelaksanaan Strategi Collect Point
Pelaksanaan strategi dilakukan secara kolaboratif dan interaktif. Guru
mengombinasikan berbagai metode seperti ceramah, diskusi kelompok, media
visual, hingga platform digital seperti Wordwall dan Quizizz. Dalam tahap
pembelajaran, guru memulai dengan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran,
hingga mengaktifkan siswa melalui kegiatan tanya jawab dan kompetisi poin.

Pelaksanaan strategi ini terbagi ke dalam tiga tahapan:

1. Tahap Pembuka: Guru menyampaikan salam, doa, motivasi, dan tujuan
pembelajaran. Tahapan ini sesuai dengan teori Arifuddin Miseng mengenai
pentingnya menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran di awal
sesi.(Miseng, 2015)

2. Tahap Inti: Kegiatan inti mencakup membaca cepat, diskusi kelompok, presentasi,
serta permainan interaktif dengan sistem poin. Guru memantau keterlibatan siswa
dan memberikan umpan balik secara langsung. Pembelajaran menjadi lebih
menarik melalui penggunaan media dan kompetisi sehat antar kelompok.
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3. Tahap Penutup: Siswa diminta membuat ringkasan/refleksi dari materi yang telah
dipelajari. Di akhir pembelajaran, poin yang dikumpulkan siswa digunakan
sebagai dasar pemberian reward, baik dalam bentuk tambahan nilai maupun
hadiah simbolik.

Berdasarkan observasi langsung dan pernyataan siswa, terlihat adanya
peningkatan antusiasme, keterlibatan, dan semangat belajar siswa. Mereka merasa
lebih tertantang dan termotivasi karena sistem poin menciptakan suasana belajar
yang kompetitif namun menyenangkan. Secara psikologis, hal ini selaras dengan
teori Abraham Maslow terkait kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan (esteem
needs) yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan percaya diri dalam
belajar.(Mayasari, 2023)

C. Evaluasi Strategi

Evaluasi dilakukan tidak hanya pada hasil belajar, tetapi juga pada proses
partisipasi siswa. Guru mencatat perolehan poin yang menjadi dasar penilaian harian.
Selain itu, efektivitas media pembelajaran seperti Wordwall dan Quizizz juga
menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan pembelajaran di masa depan. Evaluasi ini
memperkuat pemikiran Arifuddin Miseng bahwa proses pencatatan poin adalah
elemen penting untuk menilai keberhasilan penerapan strategi Collect Point.(Miseng,
2015) Evaluasi ini memungkinkan guru untuk memantau sejauh mana keterlibatan
dan motivasi siswa berkembang dari waktu ke waktu.

Penerapan strategi pembelajaran Collect Point tebukti mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Ma’arif
NU 1 Purwokerto. Strategi ini secara efektif mengubah pola pembelajaran yang semula
pasif menjadi aktif dan partisipatif. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
menciptakan atmosfer pembelajaran yang menyenangkan dan kompetitif melalui
kombinasi reward, media interaktif, dan keterlibatan langsung siswa.

Kondisi ini mendukung pendapat Shufiyati (dalam Wiwin Fachrudin Yusuf), yang
menyatakan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa dapat dicapai dengan
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan penggunaan metode yang
bervariasi.(Yusuf, 2018) Dalam praktiknya, strategi Collect Point berhasil
mengakomodasi variasi tersebut melalui integrasi media visual dan digital, serta kerja
kelompok yang aktif.

Namun, penerapan strategi ini juga tidak lepas dari hambatan. Keterbatasan
fasilitas seperti LCD yang rusak serta kurangnya motivasi dari beberapa siswa menjadi
kendala utama. Faktor eksternal seperti kesiapan fasilitas, dan faktor internal seperti
kondisi psikologis siswa, sangat mempengaruhi efektivitas strategi ini. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan pedagogis yang lebih humanis dan adaptif untuk mengakomodasi
kebutuhan individual peserta didik.

Secara keseluruhan, strategi Collect Point berkontribusi secara positif terhadap
penciptaan suasana belajar yang inovatif dan menyenangkan, serta memperkuat
keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial siswa. Keberhasilan implementasi strategi ini
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tidak hanya bergantung pada ketepatan perencanaannya, tetapi juga pada fleksibilitas
pelaksanaannya dan kualitas refleksi dari proses evaluasinya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi strategi pembelajaran collect
point pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto,
dapat disimpulkan bahwa strategi ini telah diimplementasikan secara cukup efektif oleh
guru melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Strategi collect
point dilakukan melalui pemberian poin kepada siswa atas keaktifan, kerja sama dalam
kelompok, ketepatan menjawab soal, dan keterlibatan dalam diskusi kelas.

Penerapan strategi ini terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
kompetitif namun tetap menyenangkan, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dan
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Siswa merasa lebih termotivasi karena
adanya sistem penghargaan yang diberikan secara langsung maupun tidak langsung
dalam bentuk poin yang dapat ditukar dengan reward. Selain itu, guru juga menunjukkan
kesiapan dalam mengelola kelas dan menyusun aktivitas belajar yang mendukung strategi
tersebut.

Dengan demikian, strategi pembelajaran collect point dapat dijadikan alternatif
inovatif dalam proses pembelajaran SKI, khususnya dalam membangun motivasi,
keterlibatan, dan semangat belajar siswa di MTs Ma’arif NU 1 Purwokerto.
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